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ABSTRAK 
 

HANA WIDYANINGSIH, 2021. PENGARUH MEDIA EDUKASI 

TERHADAP PENGETAHUAN SWAMEDIKASI OBAT BATUK PADA 

MASYARAKAT DI KAMPUNG NGRONGGAH RT 04 RW 12 KEC. 

GROGOL KAB. SUKOHARJO TAHUN 2021, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh 

apt. Lucia Vita Inandha Dewi, S.Si., M.Sc. dan apt. Santi Dwi Astuti, 

S.Farm., M.Sc. 

 

Masyarakat saat ini masih belum banyak mengetahui swamedikasi terkait 

cara mendapatkan obat, menggunakan obat, menyimpan obat dan membuang obat 

secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

edukasi berupa leaflet dan video  pada swamedikasi obat batuk di masyarakat 

Kampung Ngronggah Rt 04 Rw 12 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 

eksperimen dengan two group pretest dan posttest secara online menggunakan 

formulir online yang telah diuji validitas dan reabilitas. Responden diberikan 

edukasi swamedikasi melalui leaflet dan video. Pengambilan sampel secara Non-

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan 

150 responden. Pengambilan data dilakukan di Kampung Ngronggah RT 04 RW 

12 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. Waktu pelaksanaan penelitian bulan 

September – Oktober 2021. Masyarakat diberikan pretest kemudian dilakukan 

edukasi dengan membuat dua grup whatsapp kelompok leaflet sejumlah 75 

responden dan kelompok video 75 responden kemudian diberikan posttest. 

Analisis data menggunakan uji univariat dan bivariat dengan uji kolmogorov-

smirnov. Data dianalisis dengan uji normalitas dengan uji wilcoxon karena data 

tidak terdistribusi normal. 

Hasil tingkat pengaruh perbedaan pengetahuan masyarakat dengan edukasi 

leaflet dan video masyarakat lebih memahami menggunakan edukasi leaflet 

dengan hasil (14,00%) dibandingkan edukasi video dengan hasil (13,84%) dan 

hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test sebesar (80,68%).  

                                                                                                                             

Kata kunci : Batuk, ketepatan swamedikasi, Tingkat pengetahuan. 
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ABSTRACT 
 

HANA WIDYANINGSIH, 2021. THE EFFECT OF EDUCATIONAL 

MEDIA ON KNOWLEDGE OF COUGH MEDICINE SELF-DRUGS IN 

THE COMMUNITY IN NGRONGGAH KAMPUNG RT 04 RW 12, 

GROGOL DISTRICT, SUKOHARJO REGENCY, FACULTY FARMASI 

UNIVERSITY SETIA BUDI SURAKARTA. Supervised by apt. Lucia Vita 

Inandha Dewi, S.Si., M.Sc. and apt. Santi Dwi Astuti, S.Farm., M.Sc. 

 

Today's society still doesn't know much about self-medication related to 

how to get medicine, use medicine, store medicine and dispose of medicine 

properly. This study aims to determine the effect of educational differences in the 

form of leaflets and videos on cough medicine self-medication in the community 

of Ngronggah Village Rt 04 Rw 12 Grogol District, Sukoharjo Regency. 

This research is a quantitative study using a quasi-experimental method 

with two groups of pretest and posttest online using an online form that has been 

tested for validity and reliability. Respondents were given self-medication 

education through leaflets and videos. Sampling by Non-probability sampling 

with purposive sampling technique. The sample used is 150 respondents. Data 

collection was carried out in Ngronggah Village, RT 04 RW 12, Grogol District, 

Sukoharjo Regency. The time of the research is September – October 2021. The 

community is given a pretest and then education is carried out by creating two 

whatsapp groups, a leaflet group of 75 respondents and a video group of 75 

respondents, then given a posttest. Data analysis used univariate and bivariate 

tests with the Kolmogorov-Smirnov test. Data were analyzed by normality test 

with Wilcoxon test because the data were not normally distributed. 

The results of the level of influence of the difference in public knowledge 

with leaflet education and videos, the community is more understanding using 

leaflet education with the results (14.00%) compared to video education with the 

results (13.84%) and the average results of the pre-test and post-test scores of 

(80.68%). 

 

Keywords : Cough, self-medication accuracy, level of knowledge. 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengobatan sendiri yang biasa disebut swamedikasi adalah salah satu 

upaya masyarakat untuk menjaga kesehatannya mereka sendiri. Pada praktiknya 

swamedikasi menjadi dasar dari masalah yang diidentifikasi dengan penggunaan 

obat (Drug related problem) karena tidak adanya informasi tentang obat dan 

penggunaannya. Salah satu penyakit ringan yang dapat diobati dengan 

swamedikasi adalah batuk (Harahap, khairunnisa, & Tanuwijaya, 2007). Selama 

beberapa tahun terakhir, perilaku swamedikasi oleh masyarakat untuk membantu 

mencegah dan mengobati penyakit mereka telah menjadi semakin luas 

(Soekirman, 2014). Namun, meskipun peringatan dan pencegahan, risiko 

kesehatan dari pengobatan telah terjadi dan terus terjadi. Untuk mengatasi 

masalah ini, penting bagi remaja dan orang dewasa untuk diajarkan tentang 

penggunaan obat yang benar dan tepat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Selma et al. (2017) menjelaskan bahwa 

apotek adalah tempat terbaik untuk membeli obat keras, obat bebas, obat bebas 

terbatas, dan nutrisi/suplemen. Hal tersebut dikarenakan obat yang akan dibeli 

bisa dikonsultasikan dahulu dengan apoteker atau tenaga teknis kefarmasian yang 

melayani. Terlebih juga pembelian obat di apotek merupakan salah satu pilihan 

terbaik dalam upaya mengurangi faktor-faktor risiko yang timbul apabila 

mengkonsumsi obat tidak semestinya. Sekitar 15% responden masih melakukan 

pembelian obat-obat keras (antibiotik) yang seharusnya dibeli menggunakan resep 

dokter di apotek, akan tetapi pasien melakukan pembelian obat keras (antibiotik) 

di toko obat dan pembelian lewat toko online. 

Berdasarkan pemaparan dari Lutfiati et al. (2017) menyatakan bahwa 

masyarakat seringkali mengatasi penyakit yang dideritanya dengan mengobati 

sendiri dikarenakan beberapa alasan, yaitu lebih murah, lebih dekat tanpa harus 

pergi fasilitas kesehatan yang menunggu lama, pengaruh iklan di TV, saran dan 

pendapat dari teman, keluarga atau tetangga.Akan tetapi yang menjadi perhatian 
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adalah masih banyak orang yang belum memahami penggunaan obat yang sesuai. 

Obat-obatan yang digunakan dalam swamedikasi adalah obat tanpa resep dari 

dokter, yang termasuk untuk kelas obat yang direkomendasikan adalah golongan 

Obat Wajib Apotek (OWA), Obat Bebas, Obat Bebas Terbatas dan Obat Keras  

yang telah diserahkan oleh dokter spesialis kepada pasien di toko obat tanpa resep 

dari dokter (Djunarko et al. 2011). Obat-obatan yang sering dipublikasikan dan 

dapat dibeli tanpa menggunakan resep dari dokter atau obat bebas adalah obat 

batuk, jenis obat batuk yang biasa dijual bebas adalah ekspektoran dan antitusif. 

Penggunaan obat batuk antitusif adalah untuk menahan refleks batuk, obat batuk 

ekspektoran digunakan untuk merangsang lendir yang keluar melalui saluran 

pernapasan dan obat batuk mukolitik digunakan untuk mengencerkan lendir, 

sehingga jenis obat batuk antitusif adalah untuk mengencerkan dahak, jenis obat 

batuk adalah ekspektoran dan mukolitik. digunakan untuk pasien dengan batuk 

tanpa lendir atau batuk kering (Corelli, 2007). 

Masyarakat di era global sekarang semakin mempermudah untuk 

mendapatkan informasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan beberapa 

caranya yaitu memberikan pendidikan kesehatan menggunakan media massa 

contohnya yaitu leaflet, mind map, poster dan media elektronik seperti radio, 

televisi, video, internet dan slide (Sulaeman, 2008).  

  Penelitian yang dilakukan oleh Suherman H dan Febrina D (2018) 

mengenai informasi pasien tentang swamedikasi atau pengobatan sendiri 

menghasilkan bahwa tingkat informasi pasien tentang swamedikasi atau 

pengobatan sendiri di tiga apotek Kecamatan Medan Sunggal adalah sebagian 

besar tingkat informasi yang tergolong sedang (48%), seperti penelitian oleh Saud 

et al. (2016) penelitian dengan judul Tingkat Informasi Masyarakat di Kecamatan 

Talungan, Kabupaten Bone Tentang Pengobatan Sendiri, didapatkan bahwa 

tingkat informasi masyarakat lokal di Kecamatan Talungan, Kabupaten Bone 

tentang Pengobatan Sendiri adalah 51,90% yang mengetahui dan 48,09% tidak 

mengetahui. Hasil penelitian Edukasi Pemilihan Obat Dan Swamedikasi Penyakit 

Flu Dan Batuk pada Anak oleh penelitian Saryanti dan Anggraini (2018), terjadi 

peningkatan keterbukaan pengetahuan masyarakat dari 67,83% menjadi 90,43%. 
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Meriati dkk. (2013) menghasilkan rata-rata nilai pengetahuan sebelum 

penyuluhan 64,55 dan setelah penyuluhan 90,11 dan nilai p value (0,000) < nilai a 

(0,005) dari penelitian dampak Penyuluhan Pada Swamedikasi di Kecamatan 

Malalayang, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan besar pengetahuan 

masyarakat sebelum dan sesudah penyuluhan. Dari penelitian sebelumnya, 

diketahui bahwa tingkat informasi masyarakat swamedikasi atau pengobatan 

sendiri masih diabaikan, yang akan mempengaruhi penentuan obat. 

Menurut masyarakat umum lebih memilih untuk melakukan swamedikasi 

apalagi ini dalam masa pandemi COVID-19 karena rumah sakit, puskesmas, 

klinik dan pelayanan kesehatan lain tempat yang rentan terhadap penyebaran 

virus. Swamedikasi yang mereka lakukan dengan obat bebas dan obat bebas 

terbatas, ini karena swamedikasi lebih cepat, lebih sederhana dan lebih murah 

untuk mendapatkan pengobatan daripada berkonsultasi dengan dokter. Tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang pengobatan sendiri sangat mempengaruhi 

pencapaian pengobatan sendiri itu sendiri. Apotek merupakan salah satu tempat 

untuk mendapatkan obat dan informasi tentang obat. Apoteker dan Tenaga Teknis 

Kefarmasian sangat penting bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi 

sehingga masyarakat bisa mendapatkan obat yang tepat, layak dan efisien. 

Supaya masyarakat mendapatkan edukasi penggunaan dan pemilihan obat 

yang baik dan benar agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan maupun 

swamedikasi yang tidak tepat. Berdasarkan latar belakang yang didapat maka 

perlu dilakukan kajian mengenai pengaruh edukasi dengan menggunakan media 

massa menggunakan leaflet atau mind map dan media elektronik menggunakan 

video terhadap pengetahuan swamedikasi obat batuk di Kampung Ngronggah RT 

04 RW 12 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan masyarakat Kampung Ngronggah 

RT 04 RW 12 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 2021 terhadap 
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swamedikasi sebelum diberikan edukasi dengan  media leaflet atau video 

dengan dua edukasi yang berbeda? 

2. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan masyarakat masyarakat Kampung 

Ngronggah RT 04 RW 12 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 

2021 setelah pemberian edukasi melalui media leaflet atau video dengan dua 

edukasi yang berbeda? 

3. Bagaimana perbedaan media edukasi terhadap tingkat pengetahuan tentang 

swamedikasi obat batuk pada masyarakat Kampung Ngronggah RT 04 RW 

12 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 2021? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengukur tingkat pengetahuan masyarakat Kampung Ngronggah RT 04 RW 

12 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo swamedikasi obat batuk sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi melalui video dan leaflet. 

2. Mengetahui bahwa pemberian edukasi dengan alat bantu video dan leaflet 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang swamedikasi obat batuk di 

masyarakat Kampung Ngronggah RT 04 RW 12 Kecamatan Grogol 

Kabupaten Sukoharjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penelitian tentang 

dampak edukasi terhadap pengetahuan swamedikasi obat batuk pada masyarakat. 

2. Bagi  Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk informasi dan 

bahan masukan terhadap kesiapan program peningkatan kesehatan yang terkait 

dengan penggunaan obat-obatan untuk swamedikasi obat batuk untuk 

masyarakat.. 
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3. Bagi Apoteker  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tantangan dalam peran profesi 

apoteker dalam meningkatkan mutu praktik pelayanan kefarmasian di komunitas 

dalam memberikan informasi tentang swamedikasi obat batuk. 

4. Bagi Masyarakat  

Dapat memberikan wawasan terkait pengetahuan swamedikasi obat batuk 

pada masyarakat Kampung Ngronggah RT 04 RW 12 Kecamatan Grogol, 

Kabupaten Sukoharjo. 

 

 

 


